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Perkembangan karakter emosional pada remaja merupakan aspek penting
dalam pembentukan kepribadian yang sehat dan seimbang. Dalam masa ini,
remaja mengalami berbagai perubahan yang cepat, termasuk perubahan penting
dalam aspek kognitif, emosi, sosial, serta perkembangan fisik. Salah satu faktor
utama yang mempengaruhi proses ini adalah peran orang tua. Orang tua juga
menjadi model utama dalam perilaku dan ekspresi emosional bagi anak-anak,
sehingga peran mereka sangat berpengaruh dalam pembentukan kematangan
emosi remaja Adapun tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui peran
orang tua dalam mendidik perkembangan emosional pada remaja (2) untuk
mengetahui perkembangan karakter emosional pada remaja. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah fiel research (penelitian lapangan)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data,
display data, dan penarikan Kesimpulan. Dari hasil penelitian ini, diketahui
bahwa (1) peran orang tua dalam mendidik remaja di lakukan sengan
memberikan contoh atau keteladanan yang baik, dukungan emosional serta
pembuatan peraturan di rumah di sepakati antara orang tua dan anak, hal ini
sangat membantu perkembangan emosi remaja di Desa Sumurgenuk, (2)
perkembangan emosional remaja dapat di lihat dari kemampuan remaja dalam
mengelola emosi, menjalani hubungan yang baik dengan orang tua maupun
orang lain, serta munculnya keinginan untuk di dengar dan di hargai secara
emosional yang menunjukkan bahwa sebagian dari mereka sebenarnya telah
mampu mengemukakan pendapat terhadap permasalahan yang terjadi. Oleh
sebab itu pentingnya peran orang tua dalam mendukung perkembangan emosi
remaja secara sehat untuk mempererat hubungan antara orang tua dan anak
serta membentuk remaja yang mampu mengelola emosi agar merasa di hargai
dan secara emosional.
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